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ABSTRAKS

Judul : 'Pelaksanaan Bimbingan Sosial Terhadap Siswa Nakal DPT PSMP
Tengku Yuk Pekanbaru Propinsi Riau”.

Manusia adalah tempatnya salah dan khilaf, untwkigdak ada manusia yang
bersih tanpa pernah melakukan kesalahan sekaliglamchidupnya, namun bagi yang
mau untuk berubah dan menjadi lebih baik adalaln ldisukai. Untuk itulah di UPT
PSMP Tengku Yuk diadakan bimbingan sosial dalangkarmemberikan bimbingan
untuk siswa nakal agar menjadi lebih baik. Dan kmhengembangkan petonsi kearah
yang lebih baik bagi siswa UPT PSMP Tengku Yukkidakup dengan hanya praktek
kerja dan pelatihan keterampilan, akan tetapi sigiga dibekali dengan pengetahuan
agama olahraga seni dan lainnya, jadi penelitian bertujuan untuk melihat
pelaksanaan bimbingan sosial terhadap siswa nakdi? @ PSMP Tengku Yuk

Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaiman&ssetaan bimbingan soial
terhadap siswa nakal di UPT PSMP Tengku Yuk Pekanlaan faktor yang menjadi
pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingaal saiadap siswa nakal di UPT
PSMP Tengku Yuk Pekanbaru. Sehingga penelitian bmitujuan untuk melihat
pelaksanaan bimbingan sosial terhadap siswa nakalPdI PSMP Tengku Yuk
Pekanbaru, dan faktor yang menjadi pendukung dangh@enbat pelaksanaan
bimbingan sosial di UPT PSMP Tengku Yuk Pekanbaru

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian idalah dari 3 orang
pembimbing, sehingga penelitian ini menjadi peizlipopulasi.

Dalam penelitian ini data akan dianalisis denganikedeskriftif kualitatif yaitu
dengan menjelaskan dan mengambarkan data apa adengan kata-kata, sehingga
dapat dipahami tugas dan maksud data dengan jelas.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahvedazsanaan Bimbingan Sosial
terhadap siswa di UPT PSMP Tengku Yuk adalah samgkt berhasil dan bermanfaat
bagi siswa dan dalan hubungan sosialnya.

Dikatakan bimbingan sosial terhadap siswa nakdlPli PSMP Tengku Yuk
sangat baik, berhasil dan bermanfaat karena siglaéi ada lagi yang melakukan
perbuatan melanggar norma dan hukum, baik di ruseltglah dan masyarakat. Siswa
sudah mempunyai kemampuan dan kemauan untuk mesiotliri dan menolak
melakukan perbuatan melanggar norma dan hukumasssmtah mampu beradaptasi
dengan lingkungan sosial secara wajar, baik dklingan pekerjaan, keluarga maupun
masyarakat, siswa dapat menyelesaikan pendidikaraf@tau menguasai keterampilan
yang dapat dijadikan modal utuk mendapatkan pekegian penghasilan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Anak adalah karunia dari Allah sekaligus amanah Tainan Yang Maha Esa
yang senantiasa harus dijaga, karena didalam ik anelekat harkat, martabat dan
hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung tidgmgii keberlansungan hidupnya
sebagai generasi penerus bangsa. Sebagai masabdewsa yang menjadi generasi
penuh cita-cita setiap anak berhak atas pemenullahdknya yang meliputi hidup,
hak tumbuh berkembang, hak perlindungan dari prilaikriminatif serta hak
partisipasi. Upaya tercapainya hak-hak tersebut miwujudkan dengan pemberian
kesempatan pada anak untuk mendapatkan pendidieanbinaan dan dukungan
dalam rangka mewujudkan dan mengembangkan diri.

Berbagi bentuk kenakalan remaja membuat suasar@ndguaman, tidak
damai, tidak tenteram kehidupan masyarakat mundg@nyak mendorong para
anggota masyarakat, pemuka masyarakat, pejabat lyamgenang, bahkan dalam
lingkup nasional pemerintah ikut terpanggil untukrdama-sama rakyat dengan
segala potensi yang memadai berupaya dengan susgggguh mengadakan
pencegahan terhadap kenakalan remaja terd@mrharsono, 2008:92)

Setiap anak itu memiliki perubahan semenjak and#nd&andungan hingga
lahir dan dari bayi menjadi anak-anak kemudian adinjemaja, disini anak-anak

remaja akan mengalami tahap pubertas, pada tahagan melalui fase-fase yaitu



fase remaja awal pada usia 12 tahun hingga 15 tdamrfase pertengahan pada usia
15 tahum hingga 18 tahun kemudian fase remaja ajpdiiu pada usia 18 tahum
hingga 21 tahun.

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 dinyataksahwa
pertanggungjawaban orang tua, keluarga dan mastarpmerintah dan negara
merupakan rangkaian terlindunginya hak-hak analigRaian kegiantan tersebut
harus berkesinambungan dan terarah guna menjamirtungmihan dan
perkembangan anak baik fisik, mental, spritual nwauposial. Hal ini dimaksud
untuk mewujudkan kehidupan terbaik bagi anak yaimgrdpkan sebagai penerus
bangsa yang potensial, memiliki nasionalisme yaijigzad akhlak mulia dan nilai
pancasila.

Dalam kenyataan tidak semua anak memperoleh haldaakkesempatan
yang sama. Hal ini terkait dengan kondisi kelugrglag mengalami hambatan dalam
upaya pemenuhan dan kebutuhan anaknya baik disabdhkangnya pemahaman
atau karena hambatan sosial ekonomi. Selain itdikbsosial budaya yang hetrogen
(Multi Cultural) pada masyarakat Indonesia cukup mendapat penbaddya asing
yang masuk melalui berbagai media baik cetak maepekironik serta internet yang
begitu mudah diakses oleh anak-anak. Hal ini dituntempengaruhi pola prilaku
khususnya gaya pergaulan anak yang mengarah padkakan, kekerasan serta
tindak kriminal yang menyebabkan anak berhadapagatehukum.

Mengingat adanya peningkatan populasi dan serteplaksitas kenakalan

remaja, maka diperlukan upaya-upaya yang perlkukian untuk mengatasinya



dengan melaksanakan pelayanan dan rehabilitasl sisia nakal secara optimal
agara tercapai taraf kesejahteraan anak.

Pelaksanaan bimbingan sosial terhadap siswa nakdPd@ PSMP Tengku
Yuk merupakan kegiatan berencana memulihkan kgndigintal psikologis dan
sosial sehingga mereka dapat melaksankan kemlimgjsifuya secara wajar di dalam
kehidupan masyarakat, mampu menjadi generasi yatepgial, tangguh, memiliki
nasionalisme yang dijiwai oleh akhlak, mampu meajegsatuan dan persatuan.

Untuk melaksanakan program bimbingan sosial makislAFPSengku Yuk
melaksanakannya dengan cara memberikan pembeka&idn kerja seperti las,
bengkel, dan elektro, disamping bimbingan agamahin§ga mereka bisa
berwirausaha dan bergaul secara wajar dilingkungemeka tanpa melakukan
kenakalan kembali.

Dengan bimbingan sosial yang diberikan diharapkapaka siswa agar
mereka bisa mengembangkan potensi diri disegakkdsghidupan, namun di PSMP
Tengku Yuk lebih ditekankan pada keahlian kerjaygd® harapan suatu saat nanti
mereka bisa membuka usaha sendiri dan mandiri.

Untuk mengembangkan potensi diri ke arah yang leaik bagi siswa UPT
PSMP Tengku Yuk tidak cukup hanya dengan praktejakelan pelatihan
keterampilan, tetapi mereka juga dibekali dengamgehuan agama, olahraga seni
dan lainnya, karena hal itu banyak berhubungan atepgilaku dan tindakan sosial
seseorang, sehingga apabila mereka sudah berlédrgrapkan mereka juga bisa

mengembangkankan lagi pengetahuan agama, seniataaga dimasyarakat.



Dengan demikian akan meminimalkan bahkan bisaslamy menghilangkan
prilaku yang merugikan seperti yang pernah dilakukebelumnya yang merugikan
diri sendiri, keluarga dan masyarakat. Melalui bimglan sosial ini diharapkan
kapada siswa agar bisa kembali berguna bagi keairdppbadi dan masyarakat.

Namun menurut pengamatan penulis saat pra risat @aelitian penulis
melihat gejala-gejala sebagai berikut :

1. Masih ada siswa yang tidak peduli terhadap kegibitabingan sosial

2. Masih ada siswa yang bermalas malasan atau sisvgakymang disiplin

3. Masih kurang kerjasama siswa dalam kelompoknya

Berdasarkan gejala-gejala di atas maka penul@riletintuk meneliti tentang
pelaksanaan bimbingan sosial terhadap siswa nakbdlP@ PSMP Tengku Yuk
Pekanbaru Propinsi Riau untuk itu maka diangkafladul: "PELAKSANAAN
BIMBINGAN SOSIAL TERHADAP SISWA NAKAL DI UPT PSMPTENGKU
YUK PEKANBARU PROPINSI RIAU”.

B. Alasan Memilih Judul
1. Karena belum ada yang menelitinya
2. Penulis melihat langsung kondisi siswa UPT PSMPgKenYuk Pekanbaru
yang telah diberikan bimbingan sosial.
3. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan sosialdapharilaku siswa nakal

di UPT PSMP Tengku Yuk Pekanbaru Provinsi Riau



C. Penegasan Istilah

Untuk mengetahui kesalah pahaman tehadap istila) fgadapat dalam judul
penelitian ini maka penulis perlu menegaskan Istigdilah berikut:
1. Bimbingan

Dalam pendidikan, bantuan ini disebut bimbinggnidance) Kataguidance
itu selain diartikan bimbingan, bantuan juga diami pimpinan, arahan, pedoman dan
petuntuk. KataGuidanceberasal dari kata dasao) Guide yang artinya menuntun,
mempedomani, menjadi petunjuk jalan, dan mengerandiftymar,1998.9)

Menurut H. M Umar, bimbingan dapat diartikan selbagantuan yang
diberikan oleh seeorang baik pria maupun wanitagyaemiliki pribadi yang baik,
dan pendidikan yang memadai kepada seseoarangidumdsetiap usia, untuk
menolong mengemudikan kegiatan-kegiatan hidupnya&ngembangkan arah
pandangnya, membuat pilihan sendiri dan memikubbepa sendiri(H.M. Umar,
1998:9)

Kemuduan menurut Drs.Abu Ahmadi, bimbingan adalantian yang
diberikan dalam usaha memecahkan kesukaran-kesuiarg dialaminya. (Ahmad

Abu Bakar, 1991:13)

2. Sosial

Yaitu kemasyarakataKamus Pntar Bahasa Indnesia, 1996:349)



sedangkan yang diaksud dengan Psikologi Sosial yiéitu yang mempelajari
tentang gejala-gejala psikis pada masa, bangsaggno masyarakat dan sebagainya.
(Abu Ahmadi, 1991:2)

Jadi yang dimaksud penulis tentang Bimbingan Safadédm penulisan ini
adalah proses komunikasi berdasarkan prinsip-priflsiu pengetahuan (pekerja
sosial) untuk meningkatkan kesadaran dan tanggawgl sosial serta keinginan

masyarakat untuk melaksanakan usaha kesejahtrsiah so

3. Siswa Nakal
Menurut John Lockédalam Gunarsa, 1986) anak adalah pribadi yanghmas

bersih dan peka terhadap rangsangan-rangsangamgeasal dari lingkungan.

Didalam buku Elibabeth, mengatakan bahwa remaja puayai dua fase
yaitu fase awal dam fase akhir, fase awal dari mmase&ja kira-kira dari umur 13
tahu sampai 16 atau 17 tahun, dan akhir dari maseja bermula dari usia 17
sampai 18 tahun yaitu usia matang secara hukumdetegaikian akhir masa remaja

merupakan priode yang sangat singkat.(Elizabet208)

Augustinus (dalam Suryabrata, 1987), yang dipands&hbggai peletak dasar
permulaan psikologi anak, mengatakan bahwa anakléd sama dengan orang
dewasa, anak mempunyai kecenderungan untuk menygnpari hukum dan

ketertiban yang disebabkan oleh keterbatasan pemggt dan pengertian terhadap



realita kehidupan, anak-anak lebih mudah belajangde contoh-contoh yang

diterimanya dari aturan-aturan yang bersifat memaks

Siswa nakal adalah siswa yang berprilaku menyimpdenrg norma-norma
masyarakat, merugikan/ membahayakan kesehatan/ lakegan dirinya,
mengganggu ketentraman dan ketertiban masyarakat lsshidupan keluarga dan
masyarakat namun masih di bawah katagori yang dipattut hukum pengadilan.
Siswa yang berada di Panti Sosial Marsudi Putréabdaswa yang berumur 15 - 18

tahun (Pelayanan dan Rehabilitas Sosial bagi aa#kIN2004:3).

4. Unit Pelayanan Teknis Pelayanan Sosial MarsudeRUWPT PSMP)

Yaitu tempat rehabilitas siswa nakal di JI. Rayatds Timur Km, 15 Kulim,

Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru Provinsi Riau.

D. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalahnya antara lain adalah:
a. Bagaimana pelaksanaan bimbingan sosial terhades siakal di UPT
PSMP Tengku Yuk Pekanbaru
b. Apakah faktor pemdukung dan penghambat pelaksabaabingan

sosial terhadap siswa nakal di UPT PSMP TengkuFekanbaru



c. Apakah bentuk bimbingan sosial tersebut
d. Apa dorongan bagi siswa dalam meminati bimbingemas
e. Materi apa sajakah yang terdapat dalam bimbingsialso
f. Bagaiman metode bimbingan sosial dilaksanakan
2. Batasan masalah
Adapun batasan masalah dari banyaknya permasajahg penulis temukan,
maka penulis membatasi permasalahannya antara lain:
a. Bagaimana pelaksanaan bimbingan sosial terhsidaja nakal di UPT
PSMP Tengku Yuk Pekanbaru

b. Apakah faktor pendukung dan penghambat pelaksabianbingan sosial

terhadap siswa nakal di UPT PSMP Tengku Yuk Pekanba

3. Rumusan masalah
a. Bagaimana pelaksanaan bimbingan sosial terhades siakal di UPT
PSMP Tengku Yuk Pekanbaru Propinsi Riau.
b. Apakah Faktor pendukung dan penghambat pelaksaheabingan
sosial terhadap siswa nakal di UPT PSMP Tengku Yekanbaru
Provinsi Riau
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk melihat pelaksanaan bimbingan sosial terhaisywa nakal di UPT

PSMP Tengku Yuk Pekanbaru Propinsi Riau



b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pelaksatémbingan sosial
terhadap siswa nakal di PSMP Tengku Yuk Pekanbampisi Riau.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai masukan dan informasi bagi pihak pengéleid PSMP Tengku
Yuk Pekanbaru Propinsi Riau dalam meningkatkanitasatimasa yang akan
datang.
b. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penuliantemtelaksanaan
Bimbingan Sosial.
F. Kerangka Teoritis dan Konsep Operasional
1. Kerangka Teoritis
Sebagai dasar pemikiran dalam penelitian ini, kbérledahulu akan
dikemukakan kerangka teorotis sesuai dengan magatahakan dibahas. Kerangka
teoritis merupakan dasar pemikiran untuk mengkaji anenjelaskan teori-teori yang

menjadi landasan dalam penelitian ini.

a) Pelaksanaan Bimbingan

Bimbingan dan konseling merupakan alih dari bahdaa istilah inggris
guidance and counselindulu istilah counselingdi Indonesia menjadi penyuluh
(nasehat). Akan tetapi, karena istilah penyuluhyakndigunakan dibidang lain,
semisal dalam penyuluhan pertanian dan penyulubhratlga berencana yang sama
sekali berbeda isinya dengan yang dimaksud dewcganseling maka agar tidak

menimbulkan kesalah pahaman, istiadunselinglansung disebut lansung menjadi



konseling Mengenai kedudukan antara bimbingan dan konseéngapat banyak
pandangan, salah satunya konseling dipandang setekgik bimbingan. Dengan
kata lain konseling berada dalam bimbingan. Pertidépa mengatakan bahwa
bimbingan terutama memusatkan diri pada pencegamamculnya masalah
sementara konseling memusatkan diri pada pencegahasalah yang dihadapi oleh
individu tersebut. (Aunur, 2003.2)

Bimbingan merupakan terjemahan dari istidplidancedancounselingdalam
bahasa inggris. Sesuai dengan istilahnya maka bgahi dapat diartikan secara
umum sebagai suatu bantuan atau tuntutan. Menarmes) F. Adam menjelaskan
bahwa pengertian tentang bimbingan adalah: suatalipe timbal balik antara dua
orang individu dimana yang seorang (konselor) merbgang lain, supaya ia dapat
lebih baik memahami dirinya dalam hubungannya dengasalah-masalah hidup
yang dihadapinya pada waktu itu dan pada waktu y&ag datang. Juga merupakan
bantuan yang diberikan kepada siswa dalam upay&mgan pribadi, memahami
dirinya, kemampuannya dalam menyesuaikan dirinyayae lingkungan. (James F
Adam 1979:29)

Kemudian menurut Jear Book of Education 1995, bigén adalah suatu
proses bantuan individu melalui usahanya sendirtukunmenemukan dan
mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kedahagribadi dan
kemanfaatan sosial.

Selanjutnya menurut Crow & Crow, bimbingan dapaarttkan sebagai

bantuan yang diberikan oleh seserang, baik priapmawanita, yang memiliki



pribadi yang baik dan pendidikan yang memadai, #epseseorang individu dari
setiap usia untuk menolongnya mengemudikan keglkegratan hidupnya sendiri,
mengembangkan arah pandangannya sendiri, memblibénpya sendiri dan
memikul bebannya sendiri.

Menurut Ketut Sukardi (1998) menyebutkan bimbingdalah bantuan yang
diberikan kepada individu dalam menentukan pililieam mengadakan penyesuian
secara logis dan nalar. Kemudian dikemukakan gelaArthur J. Jones yang dikutip
Dewa Ketut Sukardi disebutkan, bimbingan adalahtuzan yang diberikan oleh
seseorang kepada orang lain dalam menetapkanmpitlha penyesuian diri, serta
mencegah masalah-masalah. Bimbingan bertujuan nmeémig@zenerimaan secara
bebas dan mampu bertanggung jawab terhadap difiydmar, 1998.12)

Dari beberapa pengertian tersebut diatas, makalipatapat menyimpulkan
bahwa bimbingan merupakan suatu bantuan yang ki#lmenleh seseorang kepada
orang lain (murid dan klien) yang bermasalah dengarapan murid dan klien
tersebut dapat menerima keadaan sehingga dapatatasngnasalahnya dan
mengadakan penyesuian diri terhadap lingkungah,limgkungan keluarga, sekolah,
maupun masyarakat.

Jadi pengertian lebih luas, ialah suatu prosesbpenbantuan yang terus
menerus dan sistematis kepada individu dalam médrkana masalah yang
dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk memathiaimya, kemampuan untuk

menerima dirinya, kemampuan untuk mengarahkanydiyidan kemampuan dalam



mencapai penyesuaian dirinya dengan lingkungark Halam keluarga, sekolah

maupun dalam lingkungan masyarakat.

Dengan demikian maka seorang pembimbing atau kamsekiliki fungsi
tersendiri, di antara fungsi konselor (pembimbingj) dalam buku Prayitno,
(1999:197-201) adalah sebagai berikut:

a. Fungsi pemahaman, yang terdiri dari: (a) pemahatesang klien, yang
merupakan titik tolak upaya pemberian bantuan tp&lien. Sebelum seorang
konselor atau pihak-pihak yang lain dapat membearikganan tertentu kepada
klien, maka mereka perlu terlebih dahulu memahaaividu yang akan dibantu
itu. Pemahaman tersebut tersebut tidak hanya sekeaéagenal diri klien,
melainkan jauh lagi, yaitu pemahaman yang menyaratat belakang pribadi
klien, kekuatan dan kelemahan, serta kondisi lingmnya. Pemahaman
konselor terhadap klien dipergunakan oleh konsk&k untuk secara lansung
membantu klien dalam pelayanan bimbingan dan kogskebih Injut, maupun
sebagai bahan acuan utama dalam rangka kerjasangandgihak-pihaklain
dalam membantu klien. (b). Pemahaman tentang nieasahg merupakan sesuatu
yang wajib adanya. Pemahaman tehadap klien ituatmas menyangkut jenis
masalahnya, sebab-sebabnya, dan kemungkinan beakgnialau tidak cepat
diatasi.

b. Fungsi pencegahan, bagi konselor profersional yaug tugasnya dipenuhi
dengan perjuangan untuk menyingkirkan berbagai mdtambatan yang dapat

menghalangi perkembangan individu, upaya pencegalidak sekedar



merupakan ide yang bagus, tetapi seuatu keharasanbersifat etis. Oleh karena
itu, pelaksanan fungsi pencegahan bagi konseloupagan bagian dari tugas
kewajiban yang amat penting.

c. Fungsi pengentesan, upaya yang dilakukan untuk atesigpermasalahan itu
adalah upaya pengentasan melalui layanan bimbirdgn konseling yang
dilakukan dengan cara langkah-langkah pengentesmalah dan pengentasan
masalah dengan diagnosa permasalahan klien terebut.

d. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, dilaksanakafalui berbagai
pengaturan, kegiatan dan program

Dengan fungsi-fungsi tersebut di atas maka seopangbimbing diharapkan
dapat memberikan bantuan pada orang yang memerlbkatuannya, terutama
penyesuaian diri di masyarakat atau sosial, sehiogang yang bermasalah itu dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Bimbingan dalam rangka mengenal lingkungan dimakagdr anak-anak
nakal mengenal secara obyektif lingkungan, bailgkimgan sosial, ekonomi,
maupun budaya sehingga menyesuaikan dirinya dalmgkuingan tersebut.
Lingkungan tersebet meliputi rumah, sekolah, alaam dnasyarakat sekitarnya.
Bimbingan adalah suatu proses membantu individwalonelsahanya sendiri untuk
menemukan dan mengembangkan kemampuan agar meefpkeblahagiaan pribadi
dan kemanfaatan sosial. Suatu proses yang teruseruserdalam bembantu

perkembangan individu untuk mencapai kemampuan ra&ecaaksimal dalam



mengarahkan manfaatnya yang sebenar-benarnya bagk drinya maupun
masyarakat.(James F Adam 1979 : 39)

Dengan demikian, maka Bimbingan Sosial adalah gkeaan kegiatan
bimbingan kearah tatanan kerukunan dan kebersahidap bermasyarakat sehingga
diharapkan dapat menimbulkan kesadaran dan tanggangb sosial baik

dilingkungan keluarga maupun dilingkungan masyaraka

b). Metode Bimbingan

Dalam memberikan bimbingan sosial terhadap siswBT BSMP Tengku
Yuk Pekanbaru, maka digunakan metode Bimbingamal&siompok atauSocial
Group Work Dalam metode iini pembimbing membantu atau melayadividu
dalam suatu kesatuan kelompok.

Dalam pelaksanaan bimbingan sosial, setiap sislabuseelksanakan secara
berkelompok. Jika untuk pedalaman materi atau temk pengetahuan umum dan
agama, maupun teori tentang mengerjakan sesuasu elektro,otomotif) mereka
diberikan secara serentak atau secara keselurlrergan metode ini diharapkan
rasa kebersamaan mereka dapat terus berkembangaisamgreka terjun
kemasyarakat.

Metode Social Gruop Workini tidak hanya untuk pedalaman teori atau
pemahaman dasar saja, tetapi dilanjutkan sampaekaepraktek atau magang
keperusahaan atau tempat usaha lainnya, sepegkdiepusat servis elektronik dan

lainnya. Jadi dengan adanya kelompok kerja inirdiplean mereka bisa bekerja sama



dan membantu dan saling memantau perkembangan anesetkingga kemungkinan
untuk melakukan kesalahan atau kenakalan yang atd@3 dan merugikan

masyarakat ditinggalkan.

c). Materi Bimbingan
Adapun yang menjadi materi bimbingan sosial inilauta

1. Pancasila dan UUD 45morning meting suatu bimbingang membicarakan
tentang kehidupan dan kegiatan siswaselama satggmirserta membahas
masalah-masalah yang timbul atau yang terjadi sekatu minggu.

2. Kepemimpinan, sebagai bekal apabila siswa nantingik sebagai pimpinan
suatu badan, instansi atau organisasi di masyard&at salah satu contoh
kepemimpinan ditunjuknya salah satu dari siswa yaagjadi ketua kelas

3. Perubahan tingkahlaku manusia dan lingkungan sosial

4. Komunikasi sosial

5. Etika sikap dan tingkahlaku

6. Pengembangan potensi diri

7. Kesehatan diri dan tingkahlaku

8. Bahaya pengguna narkoba dan sangsi hukum bagi peagpemakai dan

penjualnya



9. Bimbingan Agama Islam

10.Kewirausahaan, belajar mengembangkan usaha sendiri

d). Media yang digunakan
Media yang diberikan dalam bimbingan sosial ini yatisesuaikan dengan
kebutuhan siswa nakal dan sebagai bekal ataupuangeag untuk dirinya baik
diwaktu tahap rehabilitas ataupun setelah siswalaigkan kepada keluarganya.
Adapun media yang digunakan dalam bimbingan sosiahtara lain:

1. Dengan cara mengunakan film, maksudnya para penmgmbemutar sebuah
film yang bersangkutan dengan keadaan siswa naks¢lut, contoh tentang
kasus pengguna narkoba, dan perkelahian antar geloatau perkelahian antar
sekolah, yang bisa membuat siswa sadar dan sshafjanya.

2. Kemudian dengan menggunakan gambar yang dikeluaskgin BNP (Badan
Narkotika Propinsi) Riau.

3. Media yang ketiga yaitu dengan ceramah, yaitu dengendatangkan ustadz dari
IKMI untuk menyampaikan pengajian Agama dan menkld@ernasehat Agama.

4. Curah pendapat, yaitu saling tukar pendapat argaaslengan pekerja sosialnya.

(Suparlan, 1983, 6)



e). Pengaruh lingkungan terhadap siswa nakal

Lingkungan merupakan elemen pemberi pengaruh yamgps besar terhadap
tingkah laku yang dimunculkan oleh seseorang, iikainggal dilingkungan yang
mayoritas agamis, maka seorang anak itu akan mek@npprilaku yang agamis
pula, tapi jika ia tinggal di lingkungan yang mayas berprilaku kasar, maka seorang
anak itu akan berprilaku kasar pula. Oleh karemakiébanyakan tindakan kejahatan
yang dilakukan oleh seorang anak atau remaja adeatasarkan dari pengalaman
yang diperolehnya dari lingkungan dimana ia tingtgal teman bermain.

Walaupun ada di antara kebanyakan remaja yang fkemmilbungan yang
baik dengan masyarakat, berprilaku baik, namunhmaanyak pula yang berprilaku
buruk dan bermasalah. Mereka inilah yang perlundlilong.

Oleh karena itu seorang pembimbing sosial berupayak memberikan
arahan kepada individu supaya mereka bisa menyasudiri dengan masyarakat
sehingga bisa diterima dan hidup bersama-sama dengesyarakat yang ada
disekelilingnya, disamping itu para remaja bisatdveggung jawab dilingkungan
sosialnya baik itu lingkungan keluarga maupun lingkan masyarakat.

Kemudian Krech menjelaskan psikologi sosial addlah yang mempelajari
tentang tingkah laku individu dengan masyarakabu(Ahmadi, 1991:4)

Dimana seseorang itu harus bisa berinteraksi dengjagkungan
masyarakatnya, kalau ditinjau dari aspek sosialoamak remaja dituntut secara
moral memiliki rasa solidaritas sosial yang tebahisgga mereka ikut memiliki

kehidupan sosial dan ikut bertanggung jawab atamkean, ketertiban, ketentraman,



dan kedamaian dalam kelangsungan hidup kelompad&lisgs. Pencapaian kondisi
ini sangat penting sekali terutama dalam rangkayaimiasar melakukan prevensi
(pencegahan) dan penanggulangan terhadap siswia naka

Tindakan prevensi (pencegahan) bermanfaat besamdapaya meniadakan
problem sosial, minimal mengurangi secara kudlitédin kuantitatif problem sosial
yang sering timbul didalam masyarakat. Demikianapk¢éberadaan norma-norma
Agama, baik agama samawi maupun agama non samamjliki korelasi dan
relevan dengan adanya langkah-langkah positif @idamembina dan meluruskan
perkembangan mental anak remaja. Juga dalam meyakgrakaum remaja yang
sehat dan utuh, baik jasmani maupun rohani.

Didalam Al-qur'an menjelaskan dalan surat Al-Hujurayat 13 yang
berbunyi:
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Artinya . "Hai sekalian manusia, sesungguhnya kami menkgrtakamu dari

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mekgdikamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu gsdenal
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling muliantéra kamu
disisi Allah ialah orang yang paling tagwa di ansgarkamu.
Sesungguhnya Allah mengetahui lagi maha mengen&'S : Al
Hujurat:13)

Menurut Islam, pada mulanya manusia ini beradantiaitu lingkungan yang

kecil, sehingga hubungan sosial pun masih berattandeuang lingkup yang kecil



pula, yaitu dalam keluarga Adam dan Hawa. Semakiralsemkin berkembang umat
Islam menyebar kemana-mana, keberbagai daerahrd&ogdisi fisik yang berbeda-
beda sehingga warna kulit pun berbeda-beda firm&ah Alalam surat Ar-Rum ayat
22:
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Artinya : "Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah meakgn langit
dan bumidan berlain-lain bahasamu dan warna kulitt@asungguhnya
pada yang demikian itu benar terdapat tanda-tan@dgiborang yang
mengetahui’ (Q.S. Ar-Rum:22)

Dari uraian diatas diketahui bahwa Al-quran menkzer deskripsi atau
gambaran mengenai manusia dan kehidupan sosidfiayaisia ini meliputi individu,
keluarga dalam masyarakat dalam arti yang luas smaterkaitan dengan alam dan
lingkungan, individu tanpa masyarakat tidak beraréisa sekali, masyarakat tanpa
individu inti dari keluarga dan keluarga adalah dari masyarakat, masyarakat tanpa
keluarga tidak akan berarti, sedangkan keluargpatandividu juga tidak berarti,
tidak ada seorang pun yang mengetahui adanya lesmydtahwa manusia adalah
makhluk yang hidup dalam masyarakat sejak dilahirkampai dengan kematian,
manusia tidak pernah hidup sendirian tetapi sddahada di dalam suatu lingkungan
sosial yang berbeda-beda antara yang satu denggrlaianya, ia tidak akan berarti
tanpa adanya hubungan dengan manusia yang laisglyagai manusia maka dari itu

ketiganya saling membutuhkan berhubungan dan shérigepentingan agar menjadi

lebih berarti. (Jolobus Ranjabar.2006:102)



1. Anak

Anak membutuhkan orang lain untuk dapat membantmgerabangkan
kemampuannya, karena anak lahir dengan segala &letemsehingga tanpa orang
lain anak tidak mungkin dapat mencapai taraf kersiaam yang normal. Menurut
John Locke(dalam Gunarsa, 1986) anak adalah pribadi yanghnhessih dan peka
terhadap rangsangan-rangsangan yang berasal migkutigan. Augustinus (dalam
Suryabrata, 1987), yang dipandang sebagai peletsér permulaan psikologi anak,
mengatakan bahwa anak tidaklah sama dengan oramgsae anak mempunyai
kecenderungan untuk menyimpang dari hukum dantkedaryang disebabkan oleh
keterbatasan pengetahuan dan pengertian terhaalép kehidupan, anak-anak lebih
mudah belajar dengan contoh-contoh yang diterimathgi|a aturan-aturan yang

bersifat memaksa

Sobur (1988), mengartikan anak sebagai orang yaempunyai pikiran,
perasaan, sikap dan minat berbeda dengan orangael®agan segala keterbatasan.
Haditono (dalam Damayanti, 1992), berpendapat bahmak merupakan mahluk
yang membutuhkan pemeliharaan, kasih sayang dgpatdmagi perkembangannya.
Selain itu anak merupakan bagian dari keluarga,kadurarga memberi kesempatan
bagi anak untuk belajar tingkah laku yang pentintuk perkembangan yang cukup

baik dalam kehidupan bersama.



Pengertian untuk kategori pertama adalamakanak yang mempunyai
kegiatan ekonomi di jalanan yang masih memiliki indpan dengan keluarga. Ada
dua kelompok anak jalanan dalam kategori ini, yaitak-anak yang tinggal bersama
orangtuanyadan senantiasa pulang kemah setiap hari, dan anak-anak yang
melakukan kegiatan ekonomi dan tinggal di jalanamun masih mempertahankan
hubungan dengan keluarga dengan cara pulang bdikldetaupun dengan jadwal

yang tidak rutin.

Kategori kedua adalah anak-anak yang menghabisaruk atau sebagian
besar waktunya di jalanan dan tidak memiliki hulamgatau ia memutuskan

hubungan dengan orangtua atau keluarganya.

Kategori ketiga adalah anak-anak yang menghabiskturuh waktunya di
jalanan yang berasal dari keluarga yang hidup #taggalnya juga di jalanan.

(http://akhmadsudrajat.wordpress.dom

2. Perkembangan jiwa anak

Tahap perkembangan kognitif menurut Piaget adalahap formal-
operasional (11 tahun - dewasa) dalam usia remajaseterusnya seseorang
sudah mampu berpikir abstrak dan hipotesis. Padwptaini ia bisa
memperkirakan apa yang mungkin terjadi. la bisa gasrbil kesimpulan dari

suatu pertanyaan seperti ini: kalau mobil A lebiahad dari mobil B, sedangkan



mobil C lebih murah dari mobil B, maka mobil maremg paling mahal dan yang

paling murah? ( Sarlito, 2004. 81)

Dari tahap perkembangan yang dikemukakan oleh Piaggaitu remaja
yang sudah berumur 11 tahun sampai dewasa, meuveledn snampu berpikir
secara abstrak dan secara hipotesis, remaja yaegisai cendrung menangkap
atau memberikan kesimpulan dari sesuatu pristiaagypernah dilihatnya,
walaupun mereka sudah bisa berpikir secara abakak tetapi remaja ini belum
kokoh pikirannya mereka masih labil dan mudah tdramg ambing oleh
bermacam pergaulan ataupun dilingkungan yang da&émya. Disini para remaja
yang banyak terjerumus kedalam bermacam-macamuyargataupun kenakalan
karena mereka tidak bisa mengotrol emosinyanya. Naf situlah mereka
mebcoba-coba, dan mempunyai rasa keingintahuan gangat besar apalagi
dengan sesuatu yang baru. Melihat dari UPT PSMRjKieryYuk Pekanbaru
Provinsi Riau kebanyakan siswa yang masuk kedalanti pehabilitas sosial
siswa nakal tersebut adalah siswa yang lalai dalaengontrol emosinya

sehingga siswa tersebut terjerumus kedalam prifakg menyimpang.

Sedangkan menurut Rousseau, perkembangan rema@aupad 12 — 15
tahun mengalami bangkitnya akahgio) nalar (easor) dan kesadaran di(self

consciousness)Sehingga pada masa ini remaja memikili energi kiskuatan



fisik yang luar biasa dan tumbuh rasa keingintahyeamg besar dan keinginan

coba-coba.

Sedangkan pada umur 15- 20 tahun, dinamakan masamkernaan
remaja(adolescence propgdan merupakan puncak perkembangan emosi. Dalam
tahap ini terjadinya perubahan dari kecendrunganning&atkan diri
sendirikepada kecendrungan memperhatikan hargaG#jala lain yang timbul

juga dalam tahap ini bangkitnya dorongan seks.

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Rousdeatas tentang
perkembangan jiwa remaja dari umur 12- 15 tahunvbaemaja itu mempunyai
keingintahuan yang besar dan ingin mencoba sesutg baru diketahuinya.
Dalam hal ini penulis mendapat informasi dari pentbng di UPT PSMP
Tengku Yuk Pekanbaru Propinsi Riau, bahwa siswa yaasuk ke UPT PSMP
Tengku Yuk Pekanbaru Propinsi Riau kebanyakannyamdmmalah dari
keingintahuan siswa terhadap sesuatu dan ingin shanga, seperti penggunaan

narkoba, meras, mencuri dan lain-lainnya.

Kriteria siswa nakal yang ada pelayanan rehabititdasPT PSMP Tengku

Yuk Pekanbaru Provinsi Riau :

1. Laki-laki yang berusia 15 sampai dengan 18 tahun.

2. Siswa yang tidak menyandang cacat mental, ruguaica



3. Belum masuk katagori kriminal
4. Tidak menularkan penyakit yang menular
5. Pernah mengkonsumsi narkoba ataupun sejenisnydil (fnas sosial tengku

yuk 2010)

Kenakalan remaja meliputi perilaku yang menyimpandari norma-
norma hukum pidana yang dilakukan oleh remaja. |akeri tersebut akan

merugikan dirinya sendiri dan orang-orang disekigar

Definisi kenakalan remaja menurut Kartono, ilmuwswsiologi ialah:
"Kenakalan Remaja atau dalam bahasa Inggris dikdeagan istilahjuvenile
delinquencymerupakan gejala patologis sosial pada remaja gieaipabkan oleh
satu bentuk pengabaian sosial. Akibatnya, merekagemebangkan bentuk

perilaku yang menyimpang”

3. Bentuk kenakalan menyimpang yang dilakukan sisiva

a. Membolos sekolah

b. Berkelahi dengan teman
c. Berkelahi antar sekolah
d. Mencuri

e. Minuman alkohol

f. Mengkonsumsi lem



g. Menyalahgunakan narkotikeaht{p://akhmadsudrajat.wordpress.gom

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa kebédmagproses
bimbingan berdasarkan pada kualitas pribadi seorpegbimbing, dan
bagaimana seorang bimbingan tersebut menjalankegsifatau perannya sebagi
seorang pembimbing. Selain dari itu untuk memerkgtiutuhan rohani Klien,
seorang pembimbing paling tidak memiliki pemahargmang, iman dan taqwa,

agar dapat memberikan contoh yang baik untuk Kieswa).

2. Konsep Operasional
Sesuai dengan toeri yang menjelaskan tentang bgabinsosial yang
diberikan kapada siswa nakal, maka untuk melihdakganaan bimbingan sosial

tersebut dapat dilihat dari indikator sebagai herik

a. Bimbingan

1). Adanya bentuk khusus atau jenis bimbingan $epenbingan perorangan,
bimbingan kelompok da bimbingan sosial masyatakat.

2). Adanya materi bimbingan sosial yang tepat sasdengan kondisi anak, jenis
materi bimbingan sosial ada 10 yaitu: PancasilaldldB, kepemimpinan, perubahan
tingkah laku dan lingkungan sosial, komunikasi alp®tika sikap dan tingkahlaku,

pengembangan potensi diri, kesehatan diri dan ainigku, bahaya pengguna



narkoba dan sangsi hukum bagi pengguna pemakaietgnalnya, bimbingan agama
Islam, kewirausahaan (belajar mengembangkan usalairi}

3). Adanya metode yang digunakan dalam menyampaikateri bimbingan
sosial, yaitu: metode ceramah.

4). Menggunakan media yang efektif dalam menyangmaikimbingan, yang
terdapat dalam metode ini ada 2 yaitu: lansungtidak lansung
a. Langsung antara lain: tatap muka dan ceramah.

b. Tidak langsung antara lain: media cetak, atalidjo visual.

5). Adanya tenaga pembimbing sosial/ pembimbing gyaprofesional
dibidangnya.

6). Adanya waktu khusus untuk bimbingan yaitu Eegudah apel pagi, sesudah
asyar dan sesudah isya. Seminggu sekali khususaga malam jumat
diadakan ceramah agama dengan mendatangkan uatatghdl.

b. Perilaku siswa

1). Tidak ada siswa yang bolos sekolah dalam 1 guing

2). Tidak ada lagi siswa berkelahi dengan temauiayam 1 bulan

3). Tidak ada lagi perkelahian antara sekolah d&dmlan

4). Tidak ada siswa yang kembali mencuri dalam hggu

5). Siswa tidak lagi mengkonsumsi minuman beralkdatam 1 minggu

6). Tidak ada lagi siswa yang menyalahgunakan tarktan obat terlarang, baik

mengkonsumsi, mengedar atau memasoknya minimaindélbulan.



c. Adapun yang menjadi faktor pendukung dan pem@lah dalam pelaksanaan
bimbingan sosial terhadap siswa nakal di UPT PSkifRgku Yuk antaralainya:
Faktor pendukung, adanya tenaga instruktur yanggsional di bidangnya,
adanya sarana dan para serana yang memadai, kemuadiansi lain yang
memberikan dukungan atau sumbangan dalam bimbswgal ini antara lain:
Kepolisian, Dokter (Dinas Kesehatan), IKMI (Ikatkfasjid Indinesia) Kota
Pekanbaru, BKMT (Badan Kontak Majlis Taklim) ProsirRiau, Universitas
(mahasiswa tang magang atau PPL)
Faktor penghambat, dalam kegiatan bimbingan swsiablalah masih adanya
sarana pendukung bimbingan dan wawasan siswa daitara
Labor Komputer, Unit Politeknik, Unit Perpustakaadan buku-buku
penunjang, ruang pamer (work shop)
G. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi Penelitian ini adalah di UPT Panti8boMarsudi Putra
(PSMP) Tengku Yuk Kecamatan Kulim Pekanbaru ProvRieu.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Ipiembing yang
ada di Panti Marsudi Putra (PSMP), sedangkan obpgkelitian adalah
pelaksanaan bimbingan sosial terhadap siswa makdPT PSMP Tengku

Yuk Pekanbaru Provinsi Riau.



3. Populasi dan Sampel
Populasinya adalah terdiri dari 3 orang pembimiaiy penelitian ini
menjadi penelitian populasi.
4. Teknik pengumpulan data
1). Observasi yaitu penulis melakukan pengamataaraelangsung proses
bimbingan yang dilakukan DI UPT PSMP Tengku Yuk d&wdaru
Provinsi Riau.
2). Wawancara yaitu mengadakan tanya jawab landengan informan yang
bisa memberikan data dan keterangan tentang magaigiditeliti.
3). Dokumentasi yaitu menjadikan segala sesuatg yaendukung kajian ini
untuk menjadi penguat penelitian, seperti dokumaithen yang ada di
UPT PSMP Tengku Yuk Pekanbaru Provinsi Riau daerditr yang

berhubungan dengan penelitian ini.

H. Analisis Data

Dalam penelitian ini data akan dianalisis dengamikedeskriftif kualitatif
yaitu dengan menjelaskan dan mengambarkan datadgraya dengan kata-kata,
sehingga dapat dipahami tugas dan maksud datardgigs.
I. Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN



Bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang masa#san pemilihan
judul, penegasan istilah, permasalahan, kerangkaritite konsep
operasional, metodelogi penelitian.

BAB Il : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Berisikan tentang sejarah Singkat tentang UPT P3kWku yuk
Pekanbaru Provinsi Riau. Sturuktur UPT PSMP Tengll Pekanbaru
Provinsi Riau, Kklasifikasi kejahatan yang dilakuksiswa nakal Tengku
Yuk dan aktifitas dalan bidang bimbingan sosial.

BAB Ill : PENYAJIAN DATA
Dalam bab ini berisikan tentang pelaksanaan binasingpsial terhadap
siswa nakal di UPT PSMP Tengku Yuk Pekanbaru Psbovtiau, dan
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan biabisagsial.

BAB IV : ANALISA DATA
Dalam bab berisikan analisis tentang pelaksanaabingan sosial
terhadap siswa nakal di UPT PSMP Yengku Yuk Pekandan faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingaal.sosi

BAB V : PENUTUP

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan darigidgan dan saran-saran.
DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN - LAMPIRAN



BAB Il

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat UPT PSMP Tengku Yuk Pekanbaru Prowvisi Riau.

Dengan bertambahnya jumlah penduduk Indonesia serhak dan semakin
banyak, begitu juga dengan kondisi penduduk di Rada umumnya. Dengan
demikian, maka tingkat kesejahteraan pun makindagna maka berbagai usaha
untuk pemenuhan kebutuhan dilakukan oleh masyar&ettubungan dengan itu
berbagai usaha yang dilakukan masyarakat ada yailg dan tidak menolak
kemungkinan ada yang tidak baik terutama bagi amalk- atau remaja.

Dengan semakin banyaknya penduduk Riau, terutamergg muda (remaja)
semakin banyak pula kejahatan yang (remaja) meakzkan, bahkan kenakalan
mereka sudah tidak lagi tergolong kenakalan biaahkan prilaku mereka sudah
dapat membahayakan diri mereka sendiri dan orangdan sebagian mereka sudah
menggunakan Napza (Narkotika, Alkohol, Psikotropitan Zat Adiktif lainnya). (
Profil UPT PSMP Tengku Yuk, 2003)

Untuk mengatasi permasalahan itu Pemerintah mddapertemen Sosial RI
pada tahun 1997 mendirikan Panti Sosial MarsudiaPdi Propinsi Riau, dimana
wilayah kerjanya Regional (Sumatra Barat, Jamn, Slamatra Utara).

Maka mulailah dibangun pada tahun 1997 di JalaraRaytas Timur Km 15
Desa Kulim Pekanbaru, dan mulai beroperasional pattlan 1999. Artinya dalam 2

tahun Pemerintah Propinsi Riau mnyelesaikan pembvarg gedung untuk



rehabilitasi siswa nakal yang ada di Riau pada unyanmaka diberi nama Panti
Sosial Marsudi Putra Tengku Yuk (PSMP Tengku Yukptuk penamaan Tengku
Yuk ini adalah disayembarakan sebagai ciri khagiFR®MP yang ada di wilayah
Riau, dan untuk mengenang jasa Tengku Yuk adalahgotua (ibu dari salah
seorang Pahlawan Nasional Indonesia, yaitu Sulyanf3asim II.

Sejak mulai beroperasional sampai sekarang UPT RPIMngku Yuk
menampung siswa untuk direhabilitasi sebanyk 1@@grdan di asramakan selama
6 bulan, dimana seluruh biaya operasional rehabiliditanggung oleh Pemerintah
Propinsi Riau dan setiap Tahun dianggarkan mel#&BD Propinsi Riau,
pembangunan gedung UPT PSMP Tengku Yuk juga dibiakgh bantuan luar
Negeri yaitu LOAN OECF SPL IX awal anggaran 199B8,9dan diresmikan oleh
Menteri Sosial ketika itu Prof. Dr. Yustika Bahaaky (Profil UPT PSMP “Tengku
Yuk”. 2003)

Dengan demikian, maka UPT PSMP Tengku Yuk adalatusiembaga
Pemerintah yang bertugas merehabilitasi siswa rea dapat menjalankan fungsi
sosialnya secara wajar dan memulihkan kembali kegaan diri, harga diri,
kesadaran serta tanggung jawab sosial siswa nak@dap masa depannya baik
terhadap dirinya, keluarganya, maupun masyarakat.

Sejak mulai tahun beroperasinya UPT PSMP Tengku iuykyaitu tahun
1999 sampai sekarang sudah banyak siswa yang kelabr dari rehabilitasi, dan
sebahagian mereka telah bisa mandiri dan berdikanasyarakat. Artinya mereka

telah bisa diterima kembali oleh masyarakat di martenggal.



Adapun kriteria siswa anak nakal yang memenuhi asyaintuk masuk

lembaga ini adalah:

a.

b.

Laki — laki

Berusia antara 15 — 18 tahun

Tidak cacat mental, rungu, wicara, dan fisik berat

Tingkah laku yang melanggar norma — norma dalanyanakat, sehingga
membahayakan diri, mengganggu dan membahayakamtiegtean
keluarga dan masyarakat.

Belum masuk kategori kriminal

Tidak menderita penyakit menular.

B. Struktur Kepengurusan UPT PSMP “Tengku Yuk” Pekanbaru.

Adapun struktur kepengurusan pelaksanaaan relagbibiswa anak nakal di

UPT PSMP “Tengku Yuk” Pekanbaru adalah sebagakiieri

Kepala

Drs. Abdul Halim, Msi
Pembantu Tingkat Tinggi




Ka Sub Bag TU

Drs. Djasman

\ 4 \ 4 \ 4 A 4

Sub Pel / Rehab Bag Program Bagakgan Bag. Umum

1. Armidas, Aks 1. Kasid Satyanto, S. $as  rh.EBnni Agus 1. Suherman

2. Dinar Diana H 2. Ellyane 2. Sukiman 2. Charlos N

3. Romaida Manik 3. Suyanto 3. Susi W
4. Junaidi

Kelompok Jabatan Fungsionpgl

(Dokumen UPT, PBNengku Yuk, 20 Desember 2010).
Adapun Visi dan Misi UPT PSMP "Tengku Yuk” adalah:

Visi:
Terwujudnya eks siswa unit pelaksana teknis pekyaosial Marsudi Putra
Tengku Yuk Pekanbaru sebagai sumber daya manusig larkwalitas,
mandiri dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Misi:

1. Mencegah bertambahnya anak nakal di Propinsi Riau

2. Meningkatkan harkat dan martabat eks anak-anak nakaulihkan kembali
kepercayaan diri harga diri, kesadaran serta tangggawab sosial eks anak
nakal terhadap masa depannya baik bagi diri sekeiiarga maupun kepada
masyarakat.

3. Memberikan bekal keterampilan pada eks anak nakakumasa depannya.



4. Mengurangi pengangguran.

5.

Membantu ketertiban dan keamanan lingkungan.(B&dsejahteraan Sosial:

2)

a. Sarana dan prasana pendukung rehabilitas siswd dak#}T PSMP Tengku

Yuk Pekanbaru

1. Tanah

2. Luas tanah seluruhnya : 26.700 M2

3. Bukti pemilikan tanah : sertifikat hak milik

Adapun realisasi pembangunan sarana PSMP Tengku Pékianbaru

antara lain:

1.

2.

8.

9.

unit kantor (300 M2)

Unit asrama putra putri (700 M2)

Unit teori keterampilan (400 M2)

Unit prakyek keterampilan (840 M2)

Unit ruang makan / dapur / tempat cuci (300 M2)
Unit rumah jaga (12 M2)

Unit rumah jabatan (394 M2)

Unit serbaguna (500 M2)

Unit gedung dan grase (150 M2)

10. Unit mix (1 Unit)

11.Unit halam upacara (1 unit)

12. Unit water supplay (1 unit)



13. Unit power supplay ( 1 unit)
14.Unit halaman parkir (464 M2)
15. Unit jalan
16. Unit taman (1 unit)
17.Unit pagar (660 M2)
18. Unit drainase
b. Tenaga Pelaksana
Adapun tenaga tenaga pengelola PSMP Tengku Yukrbki 14 orang
terdiri dari :
i.  Ahli pekerja sosial
ii.  Ahli Agama
iii.  Psikologi
iv. Keamanan
v. Tenaga administrasi
vi.  Instruktur keterampilan yang profesional dibidargny
a). Serjana Sosial : 5 orang
b). Serjana Hukum  : 1 orang
c). Serjana Ekonomi : 1 orang
d). Serjana Muda : 1 orang
e). SLTA : 5 orang

f). SLTP : 1 orang



C. Klasifikasi kejahatan siswa nakal yang direhalitasi di UPT PSMP Tengku

Yuk Pekanbaru Provinsi Riau.

1. Membolos sekolah

Yaitu siswa yang suka membolos sekolah, khususmyaa#ttu jam
pelajaran sedang berlangsung, sedangkan siswauerkeluar dari sekolah,

mereka ini akan diberi bimbingan, sehingga merglaktlagi membolos.

2. Berkelahi dengan teman

Yaitu siswa yang suka berkelahi dengan teman salaskatau satu

sekolah, dengan tindakan nya tersebut temannygikin

3. Berkelahi antar sekolah

Yaitu siswa yang suka berkelahi dengan siswa skktda, siswa
membentuk kelompok atau geng, ini jika dibiarkamaraknenjadi lebih besar

dan bahaya, oleh karena itu, siswa perlu dibimbing.

2. Mencuri



Yaitu adanya siswa yang pernah melakukan tindakamcyrian di

masyarakat, dan tindakan yang merugikan serta atgtan masyarakat.

3. Minuman alkohol

Yaitu adanya siswa yang melakukan tindakan mengkoss alkohol
atau minuman yang memabukkan, ini tidak bisa diaiarkarena kondisi
mabuk itu sebagai puncak semua tindakan kejahségerti mencuri, memukul

orang dan mengganggu orang lain.

4. Mengkonsumsi lem

Yaitu adanya siswa mengkonsumsi lem untuk menggdeetigihan

narkotika.

5. Menyalahgunakan narkotika

Yaitu Adanya siswa yang menyalahgunakan narkotispza dan sebagainya.

D. Aktifitas —aktifitas dalam Bimbingan Sosial di UPT PSMP Tengku Yuk

Pekanbaru Provinsi Riau.

1. Aktifitas yang dilakukan oleh UPT PSMP TengkukYyaitu: sosiodrama

suatu seni untuk merubah prilaku individu yang lesatah dengan



keluarganya yang didramakan contoh, tentang masaddividu yang
melanggar aturan keluarga disini individu memeranikdoh seorang anak

yang broken home.

2. Melaksanakan shalat berjamaah tiap waktu.

3. Wirid Yasin sekali seminngu tiap malam jumat

4. Olahraga diadakan tiga kali dalam satu minggu

5. Gotong royong sekali dalam satu minggu padagsetagi jumat

Selama beroperasi dari awal sampai sekarang, URTPR&ah mengasuh
lebih dari seribu orang siswa nakal, adapun datamng keseluruhan tersebut dapat

dilihat sebagai berikut:

TABEL |

DATA SISWA UPT PSMP TENGKU YUK PEKANBARU
BERDASARKAN ASAL DAERAH PENDIDIKAN DAN JURUS AN
DARI TAHUN 1999 S/D 2009

Pendidikan Jurusan Keterampilan

Asal Daerah | Jumlah ["sp ['SLT[ SLTA | Las | Oto Elek For | Ket
P




1. Pekanbaru 179 60 74 45 65 72 41 1
2. Kampar 74 19 33 22 20 39 15 -
3. Indragiri Hulu 43 13 20 10 10 21 12 -
4. Indragiri Hilir 132 32 69 31 42 62 26 2
5. Bengkalis 214 58 99 57 65 104 34 11
6. Kab. Pelawan 29 11 9 9 13 12 4 -
7. Rokan Hulu 77 21 39 17 14 41 19 3
8. Siak 35 12 14 9 9 17 9 -
9. Rokan Hilir 50 27 24 9 19 17 14 -
10. Kuansing 35 8 17 10 3 24 8 -
11. Dumai. 62 16 32 14 15 32 15 -
12 Meranti - - - - - - - -
JUMLAH 930 277 | 430 223 275 441 197 17

(Dokumen, UPT PSMP Tengku Yuk. 23 Desember 2010)

Adapun daftar siswa PSMP Tengku Yuk angkatan XXurtaB010 adalah
sebagai berikut:
TABEL Il

Data siswa PSMP Tengku Yuk

No | Nama Daerah Asal ALAMAT PEND | Jurusan

1 | Muhari Rahmi| Rohul Pekan tabih kepenuhan hulu SMOtomotif

2 | Roni Rizki Rohul Simpang empat tambusai SMU  Gitim




3 | Anton Subrata Rohul Taulan baru, tambusai SMU nOtd

4 | Rizki Arisandi| Kampar Dusun 1l Sei. Lambu, tagun| SMP | Otomotif]

5 | Aprizal Kampar JI. Flamboyan, tapung SMP  Las

6 | Fajar Rizki Kampar Sei. Lambu RT. 3 tapung SMP  onaitif

7 | Andi Rivaldi | INHU JI. Air jernih dsn payo panjangSD Elektro

8 | Laurcner INHU JI. Air jernih SD Elektro

9 | Yuspariansyah INHU Air jernih rengat barat SD Otomotif
10 | Budi Harjo INHU Aur cina batang cinaku SD Otorhot
11 | HardiwiraH | SIAK JI. Pangern diponegoro, set agsMP | Otomotif
12 | Sarkawi Kuansing Aur cina, cinaku SMA Las

13 | Irpandi Kuansing Pelukahan basrah, kuansing SMPBas

14 | Nuri Suprapto| Kuansing Dusun jake, kuansingabng | SMP | Tomotif
15 | Jupri Aprizal | Kuansing Aur cina, cinaku SMP Las

16 | Samsul Kuansing Koto inuman, dusun ii SD OtoMmoti
17 | Roni Kuansing Koto inuman rt 2 rw 2 SD Otomotif
18 | Putra Bengkalis JI. Deluk, jangkang SMA  Oomatif
19 | Sukrianto Bengkalis JI. Muntai, bantan SMA  Hiekt
20 | Beni Saputra | Bengkalis JI. Tembusai sejangat MA@Qtomotif
21 | Syaiful Anwar| Bengkalis Dusun ombak, teluk rhu MA | Otomotif
22 | Nurhadi Z Bengkalis JI. jend sudirman, tenggayunSMP | Otomotif
23 | Viktor Bengkalis Sei. Pakning SMP  Las




Dt

24 | M. Amin Bengkalis Bukit batu, pakning SMRF  Otoihg
25 | Boby Susanto| INHIL Parit sinar kuantan SMA  Hlek
26 | Andi INHL JI. Ibadah kec. kritang SD Las
27 | T. Lasendra INHIL JI. A. Yani, pengalihan, knta| SMA | Otomotif
28 | Abdul Rauf INHIL Dusun mumpa, temulang MT$  Efekt
29 | Fauzan INHIL Batang tuka, tembilahan MTE  Las
30 | Aprianto INHIL Tjg harapan, tembilahan hilir SMR Elektro
31| Budi S INHIL Desa Bagan jaya, inhil SD Las
32 | Jamaludin INHIL Desa suka mandiri MTS  Las
33 | Rezki K Pekanbaru JI. Flamboyan, tangkerang SMPBlektro
34 | Ardiansyah Pekanbaru JI. Kulim, pekanbaru SMP onotif
35 | M. Hidayat T | Pekanbaru JI. Kesadaran, tangkerang | SMP | Elektro

Dokumen, UPT PSMP Tengku Yuk. 29 Desember 2010)



BAB Il

PENYAJIAN DATA

Dalam bab ini penulis akan memaparkan data yangligsgreroleh dari lokasi
penelitian, yaitu di UPT PSMP Tengku Yuk. Adapaatadyang penulis paparkan di
sini adalah data yang diperoleh dari wawancaraddanmentasi.

A. Pelaksanaan Bimbingan Sosial terhadap siswa nakdi UPT PSMP "Tengku
Yuk” Pekanbaru
Dalam memperoleh tentang kegiatan bimbingan sgaiad dilaksanakan
di UPT PSMP Tengku Yuk, maka penulis menjadikanapsg di UPT PSMP
Tengku Yuk, sebagai key informan yaitu bapak Admjdaks, ibu Romaida
Manik, dan bapak Kasit Satyanto, S. Sos.
Adapun Bimbingan Sosial terhadap siswa di PSMP ¢gkanYuk” antara
lain:
1. Aktifitas dalam Bimbingan Sosial
Dalam memberikan bimbingan sosial, dalam rangkaubsr pola
prilaku siswa yang mulanya negatif untuk menjadsifomaka diadakan
sosio drama, yaitu siswa memerankan tokoh anak-anak yang sadata
dalam keluarga, sehingga mereka bisa mengambip sitag pantas dalam
menyikapi masalah tersebut, kemudian, melaksanstkalat berjamaah tiap

waktu, mengadakan wirid yasin tiap malam jumathi@ga, gotong royong



dan olah keterampilan seperti keterampilan lasmotd, dan servis
handphone (HP).

Adapun bentuk bimbingan khusus yang dilakukan diT UPSMP
adalah:

a. Bimbingan bimbingan sosial kelompok atau sosiaugrevork, dalam
bimbingan sosial ini pembimbing membantu atau naiayndividu-
individu atau siswa-siswa dalam suatu kesatuan nksbl atau
pembimbing membantu siswa melalui kelompok

b. Bimbingan perorangan pembimbing membantu indivithu asiswa
secara perorangan dan atau keluarga, dengan mexkggunimu
pengetahuan dan keterampilan dalam hubungan kemanuslan
dalam hubungan sosial, dengan tujuan meningkatkaan d
mengembangkan kemampuan-kemampuan pribadi sertagyamen
menggunakan sumber-sumber pelayanan dalam masiyaraka
Bimbingan sosial bertujuan agar supaya individu u atsiswa
perorangan atau keluarga tersebut dapat menagiasimencegah
terjadinya kesukaran-kesukaran pada diri siswakusglanjutnya agar
mampu memperbaiki kehidupan ekonominya dan dapajata@kan
fungsi sosialnya dalam kehidupan masyarakat sseanaurna

c. Bimbingan sosial masyarakat atau comunity orgaboisat

pembimbing memberikan bantuan kepada individi-iitlivatau siswa



melalui organisasi-organisasi dalam masyarakat.midds, AKks.
Wawancara tanggal 20 Desember 2010)
2. Tempat pelaksanaan Bimbingan sosial

Adapun tempat atau lokasi untuk memberikan Bimbin8asial pada
siswa tidak hanya terfokus pada satu tempat saj@nk bimbingan sosial
juga bisa diberikan secara praktek dalam bekerglap&n tempat-tempat
yang biasa digunakan dalam memberikan bimbingamelsastara lain:
ruang Konsultasi, ruang Pekerja Sosial, di KelakgjBe di Asrama dan di
Mushalla.

Pelaksanaan bimbingan itu dilaksanakan tidak hahysatu tempat
karena kadang harus diberikan secara kelompok,rtsegganbil bekerja,
gotong royong, Wirid Yasin, Shalat dan lain sebaggi

Dari pelaksanaan bimbingan tersebut, tentunya maygumateri-
materi yang akan diberikan kepada siswa antara lain

Pancasila dan UUD morning meting, Kepemimpinan,uPanan
tingkah laku dan lingkungan sosial, komunikasi alpskEtika sikap dan
tingkahlaku, Pengembangan potensi diri, Kesehatardan tingkah laku,
Bahaya pengguna narkoba dan sangsi hukum bagi peaggemakai dan
penjualnya, Bimbingan agama. (Admidas, Aks. Wawemndanggal 20
Desember 2010)

3. Bentuk bimbingan sosial dalam praktek



Dalam memberikan bimbingan bimbingan sosial, kaddata
melakukan dengan bervariasi. Artinya kita sesuatkamgan kegiatan yang
akan dilakukan. Sehingga kadang siswa bisa mendrimhingan secara
sendiri  (individual) dan bisa bersama dengan tetearannya
(berkelompok).

Kemudian metode dalam memberikan bimbingan kep&iaasini
melalui metode ceramah yang diadakan satu kalndaktu bulan atau dua
kali dalam satu bulan, didalam pemberian matearoah ini adalah ustadz-
ustadz yang didatangkan dari IKMI Kota Pekanbartukimenyampaikan
pengajian agama dan menberikan nasehat agama, a{@®onManik.

Wawancara 20 Desember 2010).

. Waktu Bimbingan

Sesungguhnya tidak terikat waktu, walaupun sudghdwalkan
kegiatan untuk siswa, hamun secara kegiatan hamapara siswa adalah
mendapat bimbingan sosial secara umum, jadi untakibgan sosial tidak
terikat waktu.).

Walaupun tidak terkait dengan waktu dalam pelaka@ari@mbingan
tersebut akan tetapi siswa diberikan bimbingan lmetaedia-media yang
telah ada seperti memutar film, makdusnya para pebibg memutar film
yang bersangkutan dengan keadaan siswa terselmighctentang kasus

pengguna narkoba, dan perkelahian antar kelompbkabaantar sekolah.



Selanjutnya bimbingan ini dilaksanakan dengan oaaggunakan gambar
yang telah dikeluarkan oleh BNP (Badan Naokotikavisi)

Kemudian mengenai waktu bimbingan ini, terkadangnipenbing
melaksanakan pada pagi hari sesudah apel, sesualahasyar dan sesudah
shalat isya’, dan seminggu sekali khususnya padanmpm’at diadakan
ceramah agama dengan mendatangkan ustadz dari IKMI.

Kemudian media yang dipakai dalam menyampaikan ipigaion ini
terdapat dua media yaitu media lansung seperép tatuka ceramah, dan
media yang tidak lansung antara lain adalah medtakc audio, audio
visual. (Romaida Manik. Wawancara 21 Desember 2010)

. Tenaga pembimbing

Adapun tenaga pembimbing dalam pelaksanaan bimiisgaial di
UPT PSMP "Tengku Yuk” tidak hanya pegawai setemgajn, tetapi
bekerjasama dengan berbagai instansi atau badgnpyaporsional dalam
bidangnya, sehingga hasil yang maksimal dapatpgarcBi antaranya:

1). Pekerja Sosial di UPT PSMP Tengku Yuk

2). Tenaga penyuluh dari Dinas Sosial

3). Polisi

4). Dokter / Puskesmas

5). BKMT Provinsi riau (Badan Kontak Majlis TaklinProvinsi Riau

6). Psikolog dari RSUD Arifin Ahmad



7). Mahasiswa yang magang khususnya mahasiswgudasan bimbingan
dan penyuluhan islam

(Kasit Satyanto S. Sos : Wawancara tanggal 21 Desef910)

. Guna/ Tujuan Bimbingan Sosial

Secara umum segala sesuatu itu tidak mungkin ditefsan tanpa
ada tujuan, guna dan manfaat. Apalagi bimbingang ydiberikan pada
siswa. Karena sebagaimana kita ketahui bahwa paatilalah tempat anak-
anak bermasalah dengan lingkungannya, sehinggarapken kepada
mereka setelah masuk dan keluar dari sisi tidakadg masalah yang berat
mereka hadapi.

Secara khusus tujuan bimbingan yang diberikan geilaa adalah
sebagaimana yang tertuang dalam visi dari lembaga iki, yaitu:
Terwujudnya eks siswa unit pelaksana teknis pekayasosial Marsudi
Putra "Tengku Yuk” Pekanbaru sebagai sumber dayausia yang
berkwalitas, mandiri dan bertagwa kepada Tuhan Yafeha Esa’.
Darisana sudah jelas apa tujuan bimbingan sosialg yeelah kita
programkan dan rencanakan demi masa depan siswa-kita yang ada

disini. (Romaida Manik. Wawancara 21Desember 2010)



B. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Bimbgan Sosial terhadap
anak nakal di UPT PSMP "Tengku Yuk” Pekanbaru
a. Faktor Pendukung
Adapun yang menjadi faktor pendukung dalam memaherikimbingan
sosial pada siswa di UPT PSMP Tengku Yuk adalamysdéenaga instruktur
atau pembimbing atau tutor dalam setiap kegiatag yiadakan, disamping itu
juga yang menjadi pendukung pelaksanaan bimbingzsialsini adanya
kerjasama dengan badan atau instansi lain, sehimggeri tentang kegiatan
sosial bisa bervariasi dan akhirnya bisa menambaWwasan siswa tentang
pentingnya peranan hubungan sosaial dalam kehidupak secara hukum,
pendidikan, organisasi dan lain sebagainya.Adapnostamsi lain yang
memberikan sumbangan dalam bimbingan sosial tephsidava di UPT PSMP
"Tengku Yuk” antara lain:
1). Kepolosian (POLRI)
2). Dokter (Dinas Kesehatan)
3). IKMI (Ikatan Masjid Indonesia) Kota Pekanbaru
4). BKMT (Badan Kontak Majlis Taklim) Provinsi Riau
5) Universitas (Mahasiswa PPL)(Admidas, Aks. Wavesac tanggal 22
Desember 2010)

b. Faktor Penghambat



Walaupun sealama ini program bimbingan sosial hbigaksanakan,
pada dasarnya masih memiliki kekurangan atau pemgaiasasaran maksimal
dari yang diharapkan dalam Bimbingan sosial ini.d&®gkala masih ada
pembimbing yang datangnya tidak tepat pada jadaad)itentukan sehingga
harus diganti oleh pembimbing yang lain. Walaupegi&tan bisa dilaksanakan
namun hasil tidak akan sama dengan yang seharudisganpaikan oleh
pembimbing yang awal. Selanjutnya penghambat dagiatan bimbingan ini
salah satunya antara lain adalah masih kurangmag&epekerja sosial yang
selalu ada untuk mendampingi siswa dalam menjgesgram selama siswa
dalam tahap rehabilitasi.

Kemudian yang menjadi penghambat juga adalah satalaan proses
belajar mengajar, yaitu kurangnya buku-buku pandymmg bisa menunjang
pengetahuan siswa dalam praktek. (Kasit Satyan&0S.: Wawancara tanggal

22 Desember 2010)



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Setelah mengumpulkan, mengolah dan menganalis data yang diperolah
dari UPT PSMP Tengku Y uk, dan data dari literatur yang mendukung penulisan ini,
maka dari analisis dapat disimpulkan bahwa Bimbingan Sosia terhadap siswadi UPT
PSMP Tengku Yuk adalah terlaksana dengan baik, berhasil dan bermanfaat bagi
siswa dan dalan hubungan sosialnya. Dikatakan sangat baik, berhasil dan bermanfaat
karena, dikatakan bimbingan sosial terhadap siswa nakal di UPT PSMP Tengku Y uk
sangat baik, berhasil dan bermanfaat karena siswa tidak ada lagi yang melakukan
perbuatan melanggar norma dan hukum, baik dirumah, di sekolah dan di masyarakat.
Siswa sudah mempunyai kemampuan dan kemauan untuk memotivasi diri dan
menolak melakukan perbuatan yang melanggar norma dan hukum, siswa sudah
mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial secara waar, baik di lingkungan
pekerjaan, keluarga maupun di lingkungan masyarakat, siswa dapat menyelesaikan
pendidikan formal atau menguasai keterampilan yang dapat dijadikan moda untuk
mendapatkan pekerjaan dan penghasilan.

2. Adapun faktor pendukung adalah adnya kerjasama antara UPT PSMP
Tengku Yuk seperti polri, dinas kesehatan, BKMT, IKMI dan lain-lainnya
Sedangkan yang menjadi faktor penghambat adalah masih kurangnya sarana yang

belum teredlisasi dan keperluan yang menunjang terlaksananya kegiatan ini, yang



diperlukan seperti buku, ruang work shop, pustaka, labor komputer, lietaratur-literatur
untuk penunjang siswa tersebut, kemudian lapangan olahraga dan lain sebagainya.
B. Saran
1.Untuk siswa PSMP Tengku Y uk
Diharapkan kepada siswa semuanya tetap taat, tetap rgjin dan tekun
dalam mengikuti semua kegaitan yang ada di dalam lembaga dinas sosial UPT
PSMP Tengku Y uk Pekanbaru, dalam rangka pembenahan diri untukmenuju
masa depan yang cemerlang.
2. Untuk Orang Tua/ Keluarga
Diharapkan orang tua selalu memperhatikan perkembangan anaknya
yang direhabilitas di UPT PSMP Tengku Y uk, dan dapat menerima anaknya
kembali berpartisipasi dalam keluarga sehingga anak tersebut bisa
mengembangkan potensi dirinya, atau bisa mengembangkan bakat yang telah
ada
3. Untuk UPT PSMP Tengku Y uk dan Pembimbing
Semoga UPT PSMP dan pembimbing seladu memberikan pelayanan
yang terbaik bagi siswa, dan sehingga dapat mewujudkan visi dan misi UPT
PSMP Tengku Y uk itu sendiri.
4. Untuk Pemerintah Daerah /Pemprov / Pemkab/ Pemko
Diharapkan berkerjasama untuk memberikan dukungan dan motifasi

dalam membimbing siswa yang ada di UPT PSMP Tengku Y uk pekanbaru.
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PERTANYAAN WAWANCARA

. Apakah maksud bimbingan sosial, dan apakah aktifitas yang dilakukan

dalam bimbingan sosial serta bentuh dari bimbingan tersebut?

. Apakah bimbingan sosial itu dilaksanakan di tempat khusus dan materi

apa sgja sebagai sarana dalam bimbingan sosial?

. Bagaimanakah teknik atau metode bimbingan sosial yang diterapkan?
Kapankah waktu bimbingan sosial itu dilaksanakan dan media apa yang

digunakan dalam bimbingan ini ?

. Sigpakah yang memberikan bimbingan sosial pada siswa?

. Selain petugas UPT PSMP Tengku Y uk, apakah ada petugas lain yang

memberikan bimbingan sosial pada siswa?

. Sgjauh ini, apakah bimbingan sosial yang diberikan berjalan dengan lancar

pada siswa secara keseluruha? (Psikis, Mental, Kepribadian dan Lainnya?

. Apakah yang diharapkan dari bimbingan sosial yang diberikan pada siswa

di UPT PSMP Tengku Y uk ini?

. Apakah yang mendukung program bimbingan sosia ini dan apayang

penghambat dalam pel aksanaannya?
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